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ABSTRAK

Saputra, Bima Adi. 2026. Analisis Kemampuan Berpikir Kritis Matematis
Ditinjau dari Gender pada Materi Bangun Datar di SMP Negeri I Bojonegoro
Kelas VII. Skripsi. Program Studi Pendidikan Matematika, Fakultas Pendidikan
Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam, IKIP PGRI Bojonegoro. Pembimbing I:
Anis Khoirotunnisa, M.Pd. Pembimbing II: Dr. Dra. Junarti, M.Pd.

Kata kunci: kemampuan berpikir Kritis matematis, gender, bangun datar,
penelitian kualitatif.

Kemampuan berpikir kritis matematis merupakan salah satu kompetensi
penting yang harus dimiliki siswa dalam pembelajaran matematika. Namun,
kemampuan tersebut masih tergolong rendah sehingga perlu dianalisis lebih
mendalam, khususnya jika ditinjau dari perbedaan gender. Penelitian ini diharapkan
dapat mendeskripsikan kemampuan berpikir kritis matematis siswa ditinjau dari
gender pada materi bangun datar di kelas VII SMP Negeri 1 Bojonegoro. Penelitian
ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif. Subjek penelitian
adalah 32 siswa kelas VII G SMP Negeri 1 Bojonegoro. Data diperoleh melalui tes
kemampuan Dberpikir kritis matematis, wawancara semi-terstruktur, dan
dokumentasi. Berdasarkan hasil tes, dipilih empat subjek penelitian, yaitu dua siswa
yang memenuhi Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) dan dua siswa yang belum
memenuhi KKM untuk dianalisis lebih mendalam melalui wawancara. Analisis
data dilakukan menggunakan tahapan reduksi data, penyajian data, dan penarikan
kesimpulan. Keabsahan data diuji melalui triangulasi sumber dan triangulasi
metode. Hasil penelitian menunjukkan bahwa siswa yang memenuhi KKM mampu
memenuhi sebagian besar indikator kemampuan berpikir kritis matematis, meliputi
interpretasi, analisis, evaluasi, inferensi, dan penjelasan, meskipun masih
mengalami kesulitan pada tahap evaluasi lanjutan dan penarikan kesimpulan secara
komprehensif. Sementara itu, siswa yang belum memenuhi KKM menunjukkan
kelemahan pada aspek analisis, evaluasi, inferensi, dan penjelasan sehingga
penyelesaian masalah belum dilakukan secara sistematis dan logis. Ditinjau dari
gender, siswa laki-laki cenderung lebih cepat dalam menentukan strategi
penyelesaian, sedangkan siswa perempuan lebih teliti dan sistematis dalam
menguraikan langkah-langkah penyelesaian. Meskipun demikian, kedua kelompok
masih mengalami kendala dalam memberikan alasan yang logis dan menyimpulkan
hasil secara tepat pada soal yang memerlukan penalaran tingkat tinggi.
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ABSTRACT

Saputra, Bima Adi. 2026. Analysis of Students' Mathematical Critical
Thinking Skills in Terms of Gender on Plane Geometry Material at Grade VII of
SMP Negeri 1 Bojonegoro. Undergraduate Thesis. Mathematics Education Study
Program, Faculty of Mathematics and Natural Sciences Education, IKIP PGRI
Bojonegoro. Supervisor I: Anis Khoirotunnisa, M.Pd. Supervisor II: Dr. Dra.
Junarti, M.Pd.

Keywords: mathematical critical thinking skills, gender, plane geometry,
qualitative research.

Mathematical critical thinking skills are one of the essential competencies
that students should possess in mathematics learning. However, these skills are still
relatively low, therefore, they need to be analyzed more deeply, particularly in terms
of gender differences. This study aimed to describe students' mathematical critical
thinking skills based on gender in the topic of plane geometry at Grade VII of SMP
Negeri 1 Bojonegoro. This study employed a qualitative descriptive research
design. The research subjects consisted of 32 seventh-grade students of Class VII
G at SMP Negeri 1 Bojonegoro. Data were collected through mathematical critical
thinking tests, semi-structured interviews, and documentation. Based on the test
results, four students were selected as research subjects, consisting of two students
who achieved the Minimum Mastery Criterion (KKM) and two students who did not
achieve it. The data were analyzed using the stages of data reduction, data display,
and conclusion drawing. Data validity was ensured through source triangulation
and method triangulation. The findings revealed that students who achieved the
Minimum Mastery Criterion were able to fulfill most indicators of mathematical
critical thinking skills, including interpretation, analysis, evaluation, inference, and
explanation, although they still experienced difficulties in advanced evaluation and
drawing comprehensive conclusions. Meanwhile, students who did not achieve the
Minimum Mastery Criterion showed weaknesses in the aspects of analysis,
evaluation, inference, and explanation, resulting in unsystematic and illogical
problem-solving processes. In terms of gender, male students tended to determine
problem-solving strategies more quickly, whereas female students were more
careful and systematic in explaining the solution steps. Nevertheless, both groups
still encountered difficulties in providing logical reasoning and drawing accurate
conclusions when solving higher-order thinking problems.
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan merupakan suatu proses untuk mengembangkan potensi
peserta didik agar menjadi individu yang mampu berpikir kritis, kreatif, serta
mampu memecahkan permasalahan dalam kehidupan sehari-hari. Salah satu
mata pelajaran yang memiliki peran strategis dalam mengembangkan
kemampuan berpikir tersebut adalah matematika. Matematika tidak hanya
berfungsi sebagai alat hitung, tetapi juga sebagai sarana pembentukan pola
pikir logis, analitis, dan sistematis (Hidayat & Sariningsih, 2018).
Pembelajaran matematika membuat siswa dituntut memiliki kemampuan
berpikir tingkat tinggi, salah satunya kemampuan berpikir kritis.

Berpikir kritis matematis merupakan keterampilan kognitif yang sangat
penting dan esensial untuk dikembangkan dalam pembelajaran matematika.
Kemampuan ini mencakup proses analisis, evaluasi, dan sintesis informasi
secara logis, sistematis dan reflektif guna mengambil keputusan dan
menyelesaikan masalah matematika secara efektif (Ennis, 1987). Dalam
konteks pembelajaran matematika, berpikir kritis matematis bukan hanya
sekadar melakukan perhitungan atau prosedur, melainkan menuntut siswa
untuk memahami konsep secara mendalam, menghubungkan ide-ide
matematis, serta mengkritisi langkah penyelesaian yang dilakukan. Hal ini
meliputi kemampuan untuk mengidentifikasi asumsi yang digunakan, menilai
konsistensi argumen matematis, mengevaluasi kebenaran informasi, dan
menghasilkan solusi atau konsep baru yang bermakna (Paul & Elder, 2006).

Kemampuan berpikir kritis matematis menjadi dasar pengembangan



kecakapan matematika yang lebih kompleks dan relevan untuk kehidupan
sehari-hari, sehingga siswa diharapkan tidak hanya menghafal rumus, tetapi
dapat mengaplikasikan konsep matematika secara kritis dan kreatif dalam
berbagai situasi nyata. Namun, beberapa penelitian menunjukkan bahwa masih
ada kesenjangan dalam pengembangan kemampuan ini, terutama pada aspek
evaluasi dan sintesis, karena siswa cenderung mengandalkan prosedur mekanis
tanpa pemahaman yang mendalam (Nurhayati, 2020). Kemampuan berpikir
kritis dalam matematika merupakan kompetensi esensial yang perlu dimiliki
oleh siswa. Kemampuan ini melibatkan proses mengidentifikasi masalah,
menganalisis informasi, mengevaluasi prosedur penyelesaian, serta menyusun
kesimpulan secara logis dan terstruktur (Junarti & Khoirotunnisa, 2025),
hingga mencapai tahapan abstraksi ke proses konstruksi dalam pemecahan
masalah (Junarti, Zainudin and Utami, 2022)(Junarti et al., 2019)(Junarti et al.,
2020). Dengan adanya kemampuan berpikir kritis, siswa tidak hanya berfokus
pada hafalan rumus, tetapi juga mampu memahami serta mengaplikasikan
konsep matematika dalam berbagai konteks.

Berpikir kritis adalah kemampuan berpikir reflektif dan logis yang
digunakan untuk menentukan apa yang harus diyakini atau dilakukan (Ennis,
2011). Berpikir kritis mencakup kemampuan menganalisis, membuat inferensi,
mengevaluasi argumen, dan menarik kesimpulan berdasarkan bukti.
Kemampuan berpikir kritis matematis memiliki peran penting dalam
membantu siswa memahami konsep, mengidentifikasi hubungan antar ide,
serta menyelesaikan permasalahan secara logis (Facione, 2015). Namun,

berbagai penelitian menunjukkan bahwa kemampuan berpikir kritis siswa di



Indonesia masih tergolong rendah. Hasil survei Programme for International
Student Assessment (PISA) tahun 2018 menunjukkan bahwa kemampuan
literasi matematika siswa Indonesia berada di bawah rata-rata OECD (OECD,
2019).

Kondisi ini menunjukkan bahwa siswa belum terbiasa mengembangkan
kemampuan berpikir kritis dalam pembelajaran matematika. Temuan lapangan
melalui observasi awal di SMP Negeri 1 Bojonegoro menunjukkan bahwa
siswa kelas VII masih mengalami kesulitan dalam menyelesaikan soal
nonrutin, soal pemecahan masalah, serta soal yang memerlukan penalaran
mendalam. Kesulitan tersebut terlihat ketika siswa diminta memberikan alasan
terhadap jawaban mereka atau menjelaskan langkah-langkah penyelesaian
secara logis. Khususnya pada materi bangun datar, sebagian siswa hanya
menghafal rumus tanpa memahami konsep dan keterkaitan antar bangun
sehingga mereka kesulitan menerapkan konsep dalam situasi baru. Selain
faktor kemampuan akademik, perbedaan kemampuan berpikir kritis siswa juga
dapat dipengaruhi oleh gender.

Terdapat perbedaan gaya berpikir antara siswa laki-laki dan perempuan
dalam memecahkan masalah matematika (Mawaddah & Anisah, 2015). Siswa
laki-laki cenderung berpikir lebih cepat dan analitis, sedangkan siswa
perempuan lebih teliti, hati-hati, dan cenderung lebih detail dalam
menyelesaikan masalah (Susanti & Purwanto, 2020). Strategi penyelesaian
masalah yang digunakan siswa laki-laki dan perempuan sering berbeda. Siswa
laki-laki fokus pada hasil perhitungan, sedangkan siswa perempuan lebih

menekankan pada ketepatan proses. Perbedaan ini dapat memengaruhi



performa mereka pada soal-soal yang menuntut kemampuan berpikir kritis.
Namun dalam praktiknya, guru sering kali menggunakan pendekatan
pembelajaran yang sama untuk semua siswa tanpa mempertimbangkan
perbedaan karakteristik gender. Padahal, pemahaman mengenai perbedaan
tersebut penting agar guru dapat merancang pembelajaran yang lebih efektif
dan responsif terhadap kebutuhan semua siswa (Nuraini & Widyastuti, 2019).

Materi bangun datar merupakan salah satu materi pokok dalam
kurikulum matematika SMP yang sangat potensial untuk mengembangkan
berpikir kritis matematis. Materi ini mengandung konsep-konsep geometri
yang berupa bentuk-bentuk dua dimensi yang mudah divisualisasikan dan
dihubungkan dengan situasi dunia nyata. Melalui pembelajaran materi bangun
datar, siswa dapat melatih kemampuan analisis terhadap sifat-sifat bangun,
evaluasi terhadap penggunaan rumus, serta sintesis dalam menggabungkan
konsep untuk memecahkan masalah yang lebih kompleks (Sari, 2019). Namun
demikian, kesulitan yang sering ditemui adalah minimnya hubungan materi
dengan konteks kehidupan nyata yang membuat siswa kurang mampu
mengaplikasikan kemampuan berpikir kritis secara utuh (Widodo, 2021).
Dalam pembelajaran materi bangun datar, siswa diharapkan mampu menguasai
konsep seperti luas, keliling, serta hubungan antarbangun. Penguasaan konsep
tersebut berperan penting dalam mendukung kemampuan berpikir kritis saat
menyelesaikan masalah matematika (Junarti & Khoirotunnisa, 2025). Namun
demikian, masih ditemukan banyak siswa yang mengalami kesulitan dalam
memahami konsep, yang kemudian berdampak pada rendahnya kemampuan

dalam menganalisis dan memecahkan masalah (Khoirotunnisa et al., 2023).



Berdasarkan uraian tersebut, perlu dilakukan penelitian mengenai
analisis kemampuan berpikir kritis matematis ditinjau dari gender pada materi
bangun datar di kelas VII SMP Negeri 1 Bojonegoro. Penelitian ini diharapkan
dapat memberikan gambaran mengenai perbedaan kemampuan berpikir kritis
antara siswa laki-laki dan perempuan, serta menjadi dasar bagi guru dalam
mengembangkan strategi pembelajaran yang sesuai.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka rumusan masalah
dalam penelitian ini adalah bagaimana kemampuan berpikir kritis matematis
berdasarkan gender pada materi bangun datar ?

C. Tujuan Penelitian

Tujuan dilaksanakannya penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan
kemampuan berpikir kritis matematis berdasarkan gender pada materi bangun
datar.

D. Manfaat Penelitian
Selain adanya tujuan yang ingin dicapai, ada juga manfaat yang dapat
diperoleh dari hasil penelitian sebagai berikut.
1. Manfaat teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat menambah, memperluas, dan
memperkaya kajian ilmiah dalam bidang pendidikan matematika,
khususnya yang berkaitan dengan kemampuan berpikir kritis matematis
serta perbedaan kemampuan berpikir kritis siswa berdasarkan gender.

2. Manfaat Praktis



Penelitian ini diharapkan dapat memperkaya kajian ilmiah dalam
bidang pendidikan matematika, khususnya yang berkaitan dengan
kemampuan berpikir kritis dan perbedaan gender.

a. Bagi Guru
Memberikan gambaran kemampuan berpikir kritis matematis siswa
berdasarkan gender, serta membantu guru dalam merancang strategi
pembelajaran, penyusunan soal, dan evaluasi pembelajaran yang lebih
berorientasi pada proses berpikir siswa.
b. Bagi Siswa
Membantu siswa mengenali dan mengembangkan kemampuan
berpikir kritis matematis, meningkatkan pemahaman konsep bangun
datar, serta membiasakan siswa menyelesaikan masalah secara logis
dan sistematis.
c. Bagi Sekolah
Sebagai bahan evaluasi dan pertimbangan dalam meningkatkan kualitas
pembelajaran  matematika  serta mendukung pengembangan
pembelajaran yang berorientasi pada kemampuan berpikir tingkat
tinggi.
E. Definisi Operasional
1. Berpikir Kritis Matematis
Berpikir kritis matematis dalam penelitian ini merujuk pada kemampuan
siswa untuk memahami, mengolah, dan menilai informasi matematika secara
logis, rasional, serta terstruktur. Kemampuan ini penting karena matematika

menuntut siswa untuk tidak hanya menghafal rumus, tetapi juga memahami



konsep dan menerapkan ide-ide matematika dalam pemecahan masalah.
Berpikir kritis memungkinkan siswa untuk mengidentifikasi informasi yang
relevan, menghubungkan konsep, dan membuat keputusan berdasarkan
penalaran yang tepat.

Berpikir kritis juga melibatkan kemampuan mengevaluasi argumen
matematika dan menarik kesimpulan berdasarkan bukti yang kuat. Berpikir
kritis mencakup proses interpretasi, analisis, evaluasi, dan inferensi. Dengan
demikian, berpikir kritis matematika tidak hanya berkaitan dengan jawaban
akhir, tetapi juga melibatkan proses Dberpikir yang dapat
dipertanggungjawabkan (Facione, 2015). Dalam penelitian ini, kemampuan
berpikir kritis siswa diukur melalui tes uraian berbasis indikator kemampuan
berpikir kritis matematis. Setiap butir soal dirancang untuk mengukur
bagaimana siswa memahami permasalahan, melakukan analisis, menilai
langkah penyelesaian, dan memberikan penjelasan yang runtut. Skor siswa
pada tes tersebut akan menunjukkan sejauh mana mereka mampu
menerapkan proses berpikir kritis dalam menyelesaikan masalah bangun
datar. Dengan demikian, definisi operasional berpikir kritis matematis pada
penelitian ini adalah kemampuan siswa dalam menerapkan penalaran logis,
sistematis, dan evaluatif ketika menyelesaikan masalah matematika pada

materi bangun datar.



2. Gender

Gender dalam penelitian ini merujuk pada perbedaan peran, perilaku,
serta karakteristik sosial antara laki-laki dan perempuan yang dibentuk
melalui konstruksi budaya dalam masyarakat. Berbeda dengan jenis
kelamin (sex) yang bersifat biologis, gender lebih menekankan pada aspek
sosial dan budaya yang dipelajari, diajarkan, serta diwariskan dari satu
generasi ke generasi berikutnya. Perbedaan gender ini sering kali
menciptakan variasi dalam cara individu memahami dan merespons suatu
informasi, termasuk dalam kegiatan pembelajaran matematika.

Gender mencerminkan peran dan identitas yang dilekatkan oleh
masyarakat pada laki-laki dan perempuan, yang proses pembentukannya
terjadi melalui sosialisasi sejak kecil (Fazlurrachman, 2008). Hal ini berarti
bahwa pola pikir, gaya belajar, dan cara berinteraksi laki-laki maupun
perempuan dipengaruhi oleh nilai-nilai budaya, pendidikan, serta
lingkungan sosial. Siswa laki-laki cenderung lebih berani mengambil risiko
dalam memilih strategi, sementara siswa perempuan umumnya lebih teliti
dan berhati-hati dalam menyelesaikan masalah. Perbedaan ini tidak
menunjukkan bahwa salah satu gender lebih unggul, namun menegaskan
bahwa gender dapat menciptakan pola pendekatan yang berbeda dalam

memahami konsep matematika.



Dalam penelitian ini, gender dioperasionalkan sebagai kategori yang
membedakan siswa menjadi dua kelompok, yaitu laki-laki dan perempuan.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan
kemampuan berpikir kritis matematika antara kedua kelompok tersebut,
serta bagaimana setiap gender menerapkan strategi dalam menyelesaikan
soal-soal bangun datar. Melalui pengelompokan ini, analisis dapat dilakukan
untuk melihat sejauh mana konstruksi sosial mengenai gender memberikan
pengaruh terhadap kemampuan berpikir kritis matematika siswa di SMP
Negeri 1 Bojonegoro.

3. Materi Bangun Datar

Bangun datar dalam penelitian ini adalah bagian dari materi geometri
dua dimensi yang dipelajari siswa kelas VII SMP. Bangun datar merupakan
bentuk-bentuk geometri yang hanya memiliki dua ukuran, yaitu panjang dan
lebar, tanpa memiliki volume. Materi ini mencakup berbagai bentuk seperti
persegi, persegi panjang, segitiga, jajargenjang, belah ketupat, layang-
layang, dan trapesium. Setiap bangun datar memiliki sifat-sifat khusus
seperti jumlah sisi, panjang sisi, besar sudut, serta hubungan antarunsurnya,
yang menjadi dasar dalam pemecahan berbagai masalah matematika.
Pemahaman terhadap bangun datar penting karena menjadi landasan bagi

siswa untuk mempelajari geometri tingkat lanjut.
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Pada materi bangun datar, siswa dituntut untuk mengenali karakteristik
masing-masing bangun, menentukan keliling dan luas, serta menggunakan
konsep tersebut dalam situasi nyata. Dalam penelitian ini, bangun datar
digunakan sebagai konteks soal untuk mengukur kemampuan berpikir kritis
matematis siswa. Soal-soal tes dirancang berdasarkan konsep keliling, luas,
dan sifat-sifat setiap bangun datar sehingga siswa harus menerapkan
pemahaman konsep secara mendalam. Melalui analisis hasil tes, penelitian
ini akan menilai bagaimana siswa dari gender yang berbeda menerapkan
strategi berpikir kritis dalam menyelesaikan masalah bangun datar. Dengan
demikian, bangun datar menjadi materi pokok yang berfungsi sebagai alat
ukur sekaligus objek pembelajaran dalam penelitian ini. Materi matematika
kelas VII yang mencakup persegi, persegi panjang, segitiga, jajargenjang,
belah ketupat, layang-layang, dan trapesium sesuai kurikulum

(Kemendikbud, 2022).



